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ABSTRAK

Khairul, 2011. Peningkatan Hasil Pembelajaran IPS dengan Menggunakan
Pendekatan Inkuiri di Kelas IV SD Negeri 31 Pasir Kandang Kec.
Koto Tangah Kota Padang. Skripsi Penelitian Tindakan Kelas,
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil pengamatan dan data rekapitulasi nilai kelas IV pada akhir
semester I tahun 2011 mata pelajaran IPS berkisar pada posisi terendah, nilai rata-
rata dalam pembelajaran guru masih menggunakan paradigma lama. Hal ini
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. Untuk itu peneliti melakukan penelitian ini
berusaha meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil pembelajaran IPS
melalui pendekatan inkuiri di kelas IV SD Negeri 31 Pasir Kandang Kec. Koto
Tangah Padang.

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini digunakan peneliti
untuk pengolahan data, data yang diperoleh berupa angka-angka sebagai lambang
dari peristiwa untuk mengukur hasil belajar siswa. Siswa yang diambil sebagai subjek
peneliti adalah siswa yang duduk di kelas IV SD Negeri 31 Pasir Kandang Kec. Koto
Tangah Padang yang berjumlah 27 orang. Data penelitian ini diperoleh berupa hasil
pengamatan, hasil tes, dan refleki diri yang peneliti lakukan dari sistim tindakan
perbaikan melalui pendekatan inkuiri.

Hasil penelitian setiap siklus yang dilakukan dalam peneliti terlihat dari
peningkatan hasil belajar siswa. Pada tes siklus I pertemuan pertama diperoleh nilai
rata-rata 6,0, siklus I pertemuan kedua nilai rata-rata hasil belajar siswa rata-rata nilai
menjadi 7,1, selanjutnya pada siklus II hasil belajar siswa mencapai rata-rata nilai 9,1.
Peneliti mengambil kesimpulan peningkatan hasil penilaian IPS melalui pendekatan
inkuiri oleh siswa SD Negeri 31 Pasir Kandang Kec. Koto Tangah Padang mampu
mencapai ketuntasan belajar minimal yang telah ditetapkan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan mata pelajaran
yang wajib diberikan dan dipelajari di Sekolah Dasar (SD) mulai dari kelas I
sampai kelas VI. IPS merupakan program untuk mendidik dan memberi bekal
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat,
minat, kemampuan dan lingkungannya, serta mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun tujuan pembelajaran IPS di SD adalah agar siswa memiliki kesadaran dan
kepedulian  terhadap  masyarakat atau lingkungannya dan mampu
mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan sosial yang berguna bagi
kemajuan dirinya baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat,
sebagaimana diungkapkan oleh Awan (1998:5) tujuan IPS adalah :
1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat, 2) Mengetahui dan memahami konsep dasar dan
mampu menggunakan metoda yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial yang
kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah sosial,
3) Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu dari masalah yang berkembang di
masyarakat, 4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah sosial
serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat, 5) Mampu mengembangkan berbagai
potensi sehingga mampu membangun diri sendiri agar survise yang
kemudian bertanggung jawab memabngun masyarakat.

Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa tujuan pembelajaran

IPS di SD adalah membentuk warga Negara yang berkemampuan sosial dan yakin
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akan kehidupan sendiri ditengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang ada pada
gilirannya akan menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab.
Pembelajaran IPS di SD hendaklah diarahkan agar dapat menjadikan WNI
yang demokratis serta bertanggung jawab mampu memecahkan permasalahan
yang dihadapinya di masyarakat yang majemuk ini. Melalui mata pelajaran IPS di
sekolah dasar, siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan wawasan tentang
konsep-konsep dasar IPS, serta memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam
memecahkan persoalan serta masalah dalam sosial masyarakat yang kompleks
dan penuh tantangan yang terjadi di lingkungannya. Pembelajaran IPS pada
masyarakat yang semakin cepat berubah sesuai dengan perkembangan zaman.
Dunia pendidikan saat ini selalu berkembang, hal ini diiringi dengan
peningkatan pembelajaran. Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan
pembelajaran, salah satunya adalah dengan melakukan pembaharuan pendekatan.
Untuk menyelesaikan persoalan pokok dalam memilih strategi belajar
mengajar diperlukan satu pendekatan tertentu. Pendekatan tertentu itu merupakan
titik tolak atau sudut pandang kita dalam memandang seluruh masalah yang ada
dalam program belajar mengajar. Sudut pandang tersebut menggambarkan cara
berpikir dan sikap seorang guru dalam menyelesaikan persoalan yang ia hadapi.
Seorang guru yang professional tidak hanya berpikir tentang apa yang akan
diajarkan dan bagaimana diajarkan, tetapi juga tentang siapa yang menerima
pelajaran, apa makna belajar bagi siswa, dan kemampuan apa yang ada pada
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Pembaharuan sistim pendidikan nasional dilakukan untuk memperbaharui

visi, misi dan strategi pendidikan nasional. Pendidikan nasional mempunyai visi
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agar terwujudnya system pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa. Hal ini dilakukan untuk memberdayakan semua warga Negara
Indonesia supaya berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.

Tuntutan terhadap dunia pendidikan selalu berkembang hal ini harus
diiringi peningkatan kegiatan pembalajaran yang baik, termasuk kegiatan Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) yang baik adalah kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat, motivasi, gairah serta aktivitas siswa dalam belajar untuk
memahami konsep yang akan dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai.

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran hendaknya guru menggunakan
media yang membuat siswa lebih banyak beraktivitas dalam belajar dan
menyediakan sumber belajar yang beragam sehingga mereka menemukan sendiri
jawaban dari satu pertanyaan dan tidak menimbulkan kebosanan dan kepasifan
pada siswa.

Syaiful (2005:45) menyatakan bahwa “Sebagai motivasi guru hendaknya
dapat mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar”. Sejalan dengan
usaha memotivasi siswa dalam belajar Sardiman (2008:77) menyatakan “Dalam
kegiatan belajar guru diharapkan dapat menciptakan kondisi atau situasi proses
yang menggairahkan siswa melakukan aktivitas belajar dengan menumbuhkan
motivasi yang baik kepada siswa.

Selanjutnya Ahmad (2007:107) mengatakan bahwa “Guru yang efektif

dalam menggunakan media dapat meningkatkan minat siswa dalam proses belajar
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mengajar dan siswa lebih cepat dan mudah memahami serta mengerti terhadap
materi yang disampaikan guru.

Dari para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran yang baik adalah kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat, motivasi, gairah serta aktivitas siswa dalam belajar untuk memahami
konsep yang akan dikuasai oleh siswa sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.

Selain itu, di masa yang akan datang siswa akan menghadapi tantangan
yang berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan
setiap saat, oleh karena itu maka pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, pemahaman dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial
masyarakat dalam memasuki kehidupan masyarakat yang dinamis. Untuk itu
menghadapi tantangan di atas maka sebaiknya digunakan pembelajaran yang
menarik minat siswa, sehingga pembelajaran itu bermakna.

Kita perhatikan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang disertai arus globalisasi yang makin cepat, maka guru sebagai satu-satunya
sumber informasi tidak mungkin lagi dipertahankan. Bahkan sekolah sendiri tidak
mungkin lagi sumber informasi tunggal bagi siswanya. Oleh karena itu,
pendekatan dengan strategi yang berpusat pada guru tidak lagi sesuai dengan
perkembangan yang dihadapi sekolah. Guru selalu berusaha memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat, yang dipandang lebih efektif. Pendekatan pembelajaran
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir itu adalah pendekatan inkuiri.

Berdasarkan pengetahuan penulis di lapangan pembelajaran IPS di SD
Negeri 31 Pasir Kadang masih menggunakan pradigma lama yaitu pembelajaran

yang lebih mengedepankan proses transfer pengetahuan dari guru kepada siswa
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yang membuat pembelajaran terpusat pada guru, siswa pasif dan tidak kreatif.
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada semester II Tahun Ajaran 2009/2010
kondisi yang ditemui di lapangan adalah hasil belajar IPS siswa belum sesuai
dengan yang diterapkan. Dari 35 orang siswa yang mencapai KKM 20%. Hal
tersebut terbukti dari nilai ulangan harian siswa yang berkisar antara 45 sampai
dengan 64 sebanyak 28 orang, dan 7 orang bernilai di atas 65. Hal ini terjadi
disebabkan : 1) guru tidak menggunakan media pada saat pembelajaran, 2)
pembelajaran lebih didominasi oleh metode ceramah sehingga memacu aktivitas
siswa dalam pembelajaran, 3) guru tidak menggunakan pendekatan yang tepat
dalam pembelajaran, sehingga materi pembelajaran yang disampaikan tidak
maksimal terserap oleh siswa, 4) siswa tidak biasa memecahkan permasalahan
yang dihadapinya, 5) siswa kurang aktif bertanya selama pelajaran berlangsung,
6) siswa kurang biasa mengambil kesimpulan materi pembelajaran, 7) guru
kurang menyediakan sumber belajar yang dapat digunakan siswa saat
pembelajaran.

Hal ini akan mengakibatkan : 1) kurangnya aktivitas siswa. Ini terlihat
dengan tidak adanya kemauan siswa dalam bertanya bahkan tidak ada kemauan
siswa untuk menjawab pertanyaan guru, 2) sering siswa minta izin keluar selama
pelajaran berlangsung, 3) mengerjakan latihan tidak maksimal/asal-asalan, 4)
pekerjaan rumah tidak dikerjakan, 5) buku paket sering ketinggalan, 6) siswa
merasa bosan belajar ilmu pengetahuan social (IPS).

Berdasarkan hal tersebut di atas, mengakibatkan hasil pelajaran IPS siswa
masih belum memuaskan. Jika dibiarkan terus menerus siswa kurang kreatif,

maka hasil yang dicapai siswa tidak maksimal. Agar terwujudnya hasil belajar
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IPS sesuai dengan KKM yang diterapkan maka diperlukan pendekatan-
pendekatan dalam pembelajaran. Menurut Nasution (dalam Armiati, 2010:53)
bahwa pendekatan pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu usaha untuk
mengembangkan keefektifan pembelajaran.

Dari pendapat ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan guru untuk mengembangkan
keefektifan pembelajaran, sehingga pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa.

Penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran IPS berfungsi dalam
proses untuk menginvestigasi dan menjelaskan suatu fenomena yang tidak biasa.
Model pembelajaran ini mengajak siswa untuk melakukan hal yang serupa seperi
ilmuan dalam usaha mereka mengorganisir pengetahun dan membuat prinsip-
prinsip. Sedangkan konsep inkuiri pertanyaan atau pemeriksaan, penyelidikan
merupakan proses yang dilakukan manusia untuk mencari atau memahami
informasi. Berdasarkan yang dihadapi penulis pada mata pelajaran IPS, maka
penulis memakai penggunaan pendekatan inkuiri, karena pendekatan inkuiri
mempunyai ciri, siswa diberi peluang untuk mencari, menelusuri dan
memecahkan jawab menggunakan teknik pemecahan masalah.

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Pembelajaran IPS dengan
Menggunakan Pendekatan Inkuiri di Kelas IV SD Negeri 31 Pasir Kandang

Kec. Koto Tangah Kota Padang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan

permasalahannya :
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Bagaimana rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri
31 Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah Padang?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
pendekatan inkuiri untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS pada siswa
kelas IV SD Negeri 31 Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah Padang?
Bagaimanakah peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan
pendekatan inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar IPS di SD Negeri 31

Pasir Kandang Kecamatan Koto Tangah Padang?

C. Tujuan Penelitian

1.

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil
belajar siswa melalui pendekatan inkuiri di kelas IV SD Negeri 31 Pasir
Kandang.

Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran IPS dengan pendekatan inkuiri di
kelas IV SD Negeri 31 Pasir Kandang.

Mendeskripsikan hasil peningkatan pembelajaran IPS melalui pendekatan

inkuiri di Kelas IV SD Negeri 31 Pasir Kandang.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan

bagi pembelajaran IPS di SD, khususnya metode inkuiri. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, peneliti, dan siswa yaitu sebagai berikut :
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Bagi peneliti adalah untuk menambah pengetahuan tentang rancangan rencana
pelaksanaan pembelajaran dari evaluasi pembelajaran IPS dengan pendekatan
inkuiri.

Bagi guru sebagai bahan masukan meningkatkan efektivitas pelaksanaan
pembelajaran IPS di SD, dengan menggunakan pendekatan inkuiri.

Bagi siswa, dapat mempermudah memahami materi pada pembelajaran IPS

dengan menggunakan pendekatan inkuiri.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan dasar untuk menentukan tingkat keberhasilan
siswa dalam memahami materi pelajaran. Hasil belajar dapat diketahui
melalui pengukuran dimana hasil pengukuran tersebut menunjukkan sampai
sejauh mana pembelajaran yang diberikan guru dapat dikuasai oleh siswa.
Hasil belajar merupakan sesuatu yang diperoleh, dikuasai atau dimiliki siswa
setelah proses pembelajaran berlangsung. Dengan kata lain seorang siswa
dapat dikatakan telah mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah terjadi
perubahan tertentu melalui kegiatan belajar. Proses belajar yang efektif akan
menjadikan hasil belajar lebih berarti dan bermakna.

Menurut Nana (2002:28) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
kemampuan yang dimiliki setelah seseorang memiliki pengalaman belajar.
Hal ini sesuai dengan pendapat Purwanto (1996:18) yang mengatakan bahwa
hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa hasil kognitif yaitu
kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), pemahaman, penerapan
(aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai hasil
belajar jika pada dirinya telah terjadi perubahan tertentu yang mengacu
kepada segala daya upaya bagi seseorang belajar. Dalam penelitian yang akan

dilakukan ini hasil belajar merupakan proses tingkah laku individu, yang
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meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang merupakan hasil dari
aktivitas belajar yang ditunjukkan dengan angka.

Pembelajaran IPS

a. Pengertian IPS

Depdiknas (2006:575) menyatakan bahwa IPS adalah ilmu yang
mengkaji seperangkat peristiwa fakta, konsep dan generasi yang mengkaji
seperangkat peristiwa fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu siswa. IPS pada jenjang SD/MI memuat materi geografi, secara
sosiologi dan ekonomi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan
sosial (IPS) adalah ilmu yang membahas peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial dalam masyarakat yang
harus diajarkan guru kepada siswa yang berkembang dan berubah setiap
saat.

IPS adalah mata pelajaran pengetahuan sosial di SD bertujuan
untuk mendidik dan member bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan
lingkungannya, serta mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pembelajaran IPS yang diajarkan di SD bagi peserta didik akan
menghadapi tantangan berat karena kehidupan masyarakat global selalu
mengalami perubahan setiap saat. Sesuai menurut Udin (2002:810) fungsi
mata pelajaran IPS antara lain :

1) Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan ke

jenjang pendidikan yang lebih tinggi maupun diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, 2) Mengembangkan keterampilan dalam
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mengembangkan konsep-konsep IPS, 3) Menanamkan sikap
ilmiah dan melatih siswa untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, 4) Menyadarkan siswa akan kekuatan alam dan segala
keindahannya sehingga siswa terdorong untuk mencintai dan
mengagungkan Sang Pencipta, 5) Memupuk daya kreatif dan
inovatif siswa, 6) Membantu siswa memahami gagasan atau
informasi baru dalam bidang IPTEK, dan 7) Memupuk diri sendiri
serta mengembangkan minat siswa terhadap mata pelajaran IPS.

Jadi jelas dalam pembelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk
menjadi warga Negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab
serta warga dunia yang cinta damai. IPS juga merupakan mata pelajaran
yang mempelajari kehidupan sosial yang didasarkan pada bahan kajian
geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, tata Negara, dan sejarah.

Hal di atas dipertegas oleh Udin (2002:822) “Pengajaran IPS di
Indonesia diarahkan pada upaya mempelajari kehidupan sosial yang
didasarkan pada pada bahan kajian geografi, ekonomi, sosiologi,
antropologi, tata Negara dan sejarah”.

Jadi jelaslah bahwa pembelajaran IPS merupakan kajian tentang
manusia dan dunia sekelilingnya yang menjadi pokok kajian IPS ialah
hubungan antar manusia. Latar telaahnya adalah kehidupan nyata manusia.
. Tujuan llmu Pengetahuan Sosial

Depdiknas (2006:575) menjabarkan tujuan mata pelajaran IPS : 1)
Mengenal konsep-konsep yang berhubungan dengan kehidupan
masyarakat dengan lingkungannya, 2) Memiliki kemampuan berfikir logis
dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan
dalam kehidupan sosial, 3) Memiliki ketakwaan dan kesadaran terhadap

nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, 4) Memiliki kemampuan

berkomunikasi bekerja sama, dan berpotensi dalam masyarakat.
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Dari pendapat di atas bahwa tujuan IPS adalah mengenal konsep
yang berkaitan dengan masyarakat, agar berpikir logis, kritis, memiliki
kesadaran nilai-nilai sosial dan kemanusiaan serta maupun berkomunikasi
dalam masyarakat baik ditingkat lokal, internasional dan global.

IPS mengharapkan siswa untuk dapat berpikir dan membuat
keputusan untuk menyelesaikan isu yang berkembang dalam masyarakat
serta mampu mengambil tindakan yang tepat. IPS akan apat
mengembangkan berbagai potensi yang ada pada siswa sehingga mampu
membangun diri sendiri dan memiliki tanggung jawab untuk membangun
masyarakat sesuai yang diungkapkan oleh Awan (1998:5) tujuan IPS
adalah :

1) Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah
dan kebudayaan masyarakat, 2) Mengetahui dan memahami
konsep dasar dan mampu menggunakan metoda yang diadaptasi
dari ilmu-ilmu sosial yang kemudian dapat digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah sosial, 3) Mampu menggunakan
model-model dan proses berpikir serta membuat keputusan untuk
menyelesaikan isu dari masalah yang berkembang di masyarakat,
4) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah sosial serta
mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat, 5) Mampu mengembangkan
berbagai potensi sehingga mampu membangun diri sendiri agar
survise yang kemudian bertanggung jawab membangun
masyarakat.

Oleh sebab itu tujuan IPS memang untuk melatih proses berpikir
untuk membuat keputusan dalam menyelesaikan permasalahan yang
berkembang di masyarakat, selain itu pembelajaran IPS juga bertujuan
membentuk siswa menjadi warga Negara yang berkemampuan sosial yang

memiliki keyakinan dan kehidupannya sendiri yang akan hidup dan

berkembang ditengah-tengah kekuatan fisik dan sosial yang pada akhirnya



24

akan menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab. Pendapat
ini ditegaskan oleh Arief (2004:1) tujuan pembelajaran adalah
“Membentuk warga Negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan
kehidupan sendiri ditengah-tengah kekuatan fisik dan sosial, yang ada
pada gilirannya akan menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung
jawab.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah tujuan dari IPS adalah
membentuk siswa agar dapat mengembangkan pengetahuan sehingga
berguna bagi kemajuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dengan mempertimbangkan nilai-nilai  sosial dan
kemanusiaan sehingga mampu membangun diri sendiri dan menjadi warga
Negara bertanggung jawab.

Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial

Depdiknas (2006:575) menyatakan bahwa mata pelajaran IPS
mempunyai ruang lingkup yang mempunyai aspek sebagai berikut ini : 1)
waktu, berkelanjutan dan perubahan, 2) system sosial budaya, 3) prilaku
ekonomi dan kesejahteraan, 4) manusia, tempat dan lingkungan.

Ruang lingkup mata pelajaran IPS tersebut harus diajarkan di SD
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diajarkan mulai dari kelas I sampai kelas
VI SD dengan dua jam pelajaran perminggu dan kelas tinggi 3 jam
perminggu.

Ruang lingkup IPS akan mengkaji tentang masalah yang
berhubungan dengan manusia dan segala aspek kehidupan baik dari

manusia sebagai individu dan manusia sebagai makhluk sosial. Ruang
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lingkup pengajaran IPS meliputi hal yang berkaitan dengan keluarga,
masyarakat setempat, uang, tabungan, pajak, ekonomi setempat, wilayah
propinsi, wilayah kepulauan, pemerintah daerah, Negara Republik
Indonesia dan pengenalan kawasan dunia.

Uraian di atas ditegaskan dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (2006:575) mata pelajaran IPS mempunyai ruang lingkup
yang meliputi aspek sebagai berikut : manusia, tempat, lingkungan, waktu
berkelanjutan dan perubahan, system sosial dan budaya, perilaku ekonomi
dan kesejahteraan. Pendapat ini diperkuat oleh Sapriya (2007:5) ruang
lingkup IPS adalah : hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan
kehidupannya melalui semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota
masyarakat”.

Dalam ruang lingkup IPS adalah semua yang berhubungan dengan
manusia dan kehidupannya baik system sosial, budaya, ekonomi waktu
berkelanjutan dan perubahannya.

3. Pendekatan Pembelajaran
a. Pengertian Pendekatan

Menurut Lufri (2004:22) menyatakan “Pendekatan bersifat
aksiomatis yang menyatakan pendirian, filosofi, dan keyakinan yang
berkaitan dengan serangkaian asumsi”’. Pendekatan lebih mengutamakan
bagaimana cara-cara yang kita lakukan dalam pembelajaran.

Menurut Wordspress (2008) menyatakan bahwa “pendekatan lebih
menekankan pada strategi dalam perencanaan, sedangkan metode lebih

menekankan pada teknik pelaksanaannya”. Pendekatan pembelajaran
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adalah upaya yang dilakukan guna membuat siswa terlibat secara aktif dan

berminat dalam mengikuti pembelajaran.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan adalah suatu cara untuk mempermudah dan mempercepat
proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, sedangkan
pendekatan pembelajaran adalah upaya yang dilakukan guna membuat
siswa terlibat secara aktif dan berminat dalam mengikuti pembelajaran.

. Jenis-jenis Pendekatan

Pendekatan yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPS di
Sekolah Dasar antara lain meliputi :

1) Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pendekatan CTL adaah konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mareka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

2) Pendekatan Konseptual adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

3) Pendekatan Inkuiri
Suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal

seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara
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sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri.

Dari beberapa pendekatan yang ada di atas, maka pendekatan yang
penulis lakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah pendekatan
inkuiri di kelas IV SD Semester II.

4. Pendekatan Inkuiri
a. Pengertian Inkuiri

Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang
merupakan siswa sebagai subjek belajar. Melalui pendekatan inkuiri,
siswa dilatih untuk memecahkan masalah-masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Ha ini dipertegas Oka Nana (1945:44) yang
menyatakan bahwa :

Pendekatan inkuiri adalah pendekatan mengajar yag berusaha

meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah.

Pendekatan ini membuat siswa lebih banyak belajar sendiri,

mengembangkan kekreatifan dalam pemecahan masalah, siswa

betul-betul ditempatkan sebagai subjek yang belajar, peranan guru

dalam pendekatan inkuiri adalah membimbing belajar siswa dan
fasilitator belajar.

Selanjutnya Oemar (2004:220) menyatakan “Pendekatan inkuiri
adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana
kelompok siswa inkuiri membahas suatu topik atau mencari jawaban-
jawaban terhadap isi pertanyaan melalui suatu prosedur yang digariskan
secara jelas dan struktural”.

Seterusnya Wina (2008:196) menyatakan ‘“Pendekatan inkuiri

adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
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berpikir secara sistematis dana analitis untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan”.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan inkuiri merupakan suatu pendekatan yang menekankan pada
proses berpikir secara sistematis, dalam pembelajaran guru
mengkondisikan dan memfasilitasi siswa untuk menemukan sendiri
informasi, bukan diberikan oleh guru.

. Syarat-syarat Penggunaan Pendekatan Inkuiri

Pendekatan inkuiri dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi
beberapa syarat, syarat tersebut diantaranya adalah apa yang harus
dilakukan guru, kondisi kelas yang sesuai dengan pendekatan inkuiri,
bahan pelajaran yang cocok dan lainnya.

Sesuai dengan syarat pendekatan inkuiri yang dikemukakan oleh
Wina (2008:147) menyatakan bahwa pembelajaran akan efektif apabila :

1) Guru mengharapkan siswa dapat menemukan sendiri jawaban

dari suatu permasalahan yang ingin dipecahkan, 2) Jika bahan

pelajaran yang akan diajarkan bukanlah materi atau konsep yang
sudah jadi, akan tetapi sebuah kesimpulan yang perlu
pembuktiannya, 3) Jika proses pembelajaran berangkat dari rasa
ingin tahu siswa dari suatu permasalahan, 4) Jika guru akan
mengajar pada sekelompok siswa yang rata-rata memiliki
kemampuan dan kemampuan berpikir. Pendekatan inkuiri akan
kurang berhasil diterapkan pada siswa yang kukrang memiliki
kemampuan untuk berpikir, 5) Jika jumlah siswa tidak terlalu
banyak sehingga bisa dikendalikan guru, 6) Jika guru memiliki

waktu yang cukup untuk menerapkan pendekatan yang berpusat
pada siswa.

Sedangkan Joyce dalam Gulo (2002:85) mengemukakan kondisi-
kondisi umum merupakan syarat timbulnya kegiatan bagi siswa sebagai

berikut :
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1) Aspek sosial di dalam kelas dan suasana terbuka yang
mengundang siswa untuk berdiskusi. Hal ini adanya suasana bebas
(pernitif) di dalam kelas, dimana setiap siswa tidak merasakan
hambatan dan tekanan dalam menyampaikan pendapat, 2) Inkuiri
berfokus pola hipotesi, apabila pengetahuan dianggap sebagai
hipotesis, maka pembelajaran berbagai informasi yang relevan, 3)
Penggunaan fakta dan konsep yang jelas.

Selanjutnya Wina (2008:201) menjelaskan secara umum bahwa
“proses pembelajaran dengan menggunakan sistem pembelajaran inkuiri
dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut : a. Orientasi, b.
Merumuskan masalah, c. Mengajukan hipoteisis, d. Merumuskan
kesimpulan”.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa agar
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri berjalan efektif
mencapai tujuan pembelajaran, guru harus memperhatikan syarat-syarat
yang dikemukakan oleh para ahli di atas. Guru dalam pendekatan inkuiri
tidak lagi berperan sebagai pemberi informasi tetapi guru sebagai
motivator, fasilitator, dan pengarah.

Prinsip-prinsip Penggunaan Pendekatan Inkuiri

Pendekatan inkuiri dalam pelaksanaannya menekankan kepada
keaktifitasan siswa secara maksimal, untuk mencari dan menemukan
artinya pendekatan inkuiri menempat siswa sebagai subjek belajar. Dalam
proses pembelajaran siswa tidak hanya berpran sebagai penerima pelajaran
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk
menerima sendiri inti dari materi pelajaran. Seluruh aktivitas yang
dilakukan siswa dalam pendekatan inkuiri diarahkan untuk mencari dan

menemukan sendiri jawaban dari sesuatu yang dipertanyakan, sehingga
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diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri siswa. Menurut Wina
(2008:179) menyatakan “Pendekatan inkuiri menempatkan guru bukan
sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator
belajar siswa. Strategi pendekatan inkuiri merupakan strategi yang
menekankan kepada pengembangan intelektual, interaksi, bertanya,
berpikir dan terbuka”.
. Strategi Pembelajaran Inkuiri Sosial
Pada awalnya strategi pembelajaran inkuiri banyak diterapkan
dalam ilmu-ilmu alam (natural science). Namun demikian para ahli
pendidikan ilmu sosial mengadopsi strategi inkuiri yang kemudian
dinamakan inkuiri sosial. Hal ini didasarkan pada asumsi petingnya
pembelajaran IPS pada masyarakat yang semakin cepat berubah, seperti
yang dikemukakan Robert A. Wilkins dalam Wina (2006:166) yang
menyatakan bahwa :
Dalam kehidupan masyarakat yang terus menerus mengalami
perubahan, pengajaran IPS harus menekankan kepada
pengemangan  berpikir. Terjadinya ledakan pengetahuan
menurutnya perobahan pola mengajar dari yang hanya sekedar
mengingat fakta yang biasa dilakukan melalui strategi
pembelajaran dengan metode kuliah (lektur) atau dari metode
latihan (riil) dalam pola tradisional, menjadi pengembangan
kemampuan  berpikir  kritis  (certical thinking).  Strategi

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir itu
adalah strategi inkuiri sosial.

Menurut Bruce Joyce dalam Gulo (2002 : 85) yang menyatakan
bahwa : “Inkuiri sosial merupakan strategi pembelajaran dari kelompok
sosial (social family) sub kelompok konsep masyarakat (concept of
society)”. Sub kelompok ini didasarkan pada asumsi bahwa metode

pendidikan bertujuan untuk mengembangkan anggota masyarakat ideal
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yang dapat hidup dan dapat mempertinggi kualitas kehidupan masyarakat.
Oleh karena itulah siswa harus diberi pengalaman yang memadai
bagaimana caranya memecahkan persoalan-persoalan yang muncul di
masyarakat. Melalui pengalaman itulah setiap individu akan dapat
membangun pengetahuan yang berguna bagi diri dan masyarakat.

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan
analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui
tanya jawab antara guru dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga
dinamakan strategi heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu
Hauriskein yang berarti saya menemukan.

Istilah inkuiri sering digunakan dalam bermacam-macam arti, ada
yang menggunakannya yang berhubungan dengan strategi mengajar yang
berpusat pada siswa, ada juga yang menghubungkan istilah inkuiri dengan
mengembangkan kemampuan siswa untuk menemukan dan merefleksikan
sifat-sifat kehidupan sosial, terutama untuk melatih siswa agar hidup
mandiri dalam masyarakatnya.

Selanjutnya, ada tiga karakteristik pengembangan strategi inkuiri
sosial, Pertama, adanya aspek (masalah) sosial dalam kelas yang dianggap
penting dan dapat mendorong terciptanya diskusi kelas; Kedua, adanya
rumusab hipotesis sebagai focus untuk inkuiri; Ketiga, penggunaan fakta
sebagai penguji focus untuk inkuiri; Ketiga, penggunaan fakta sebagai

pengujian hipotesis.
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Dari karakteristik inkuiri seperti yang telah diuraikan di atas, maka
tampak inkuiri sosial pada dasarnya tidak berbeda dengan inkuiri pada
umumnya. Perbedaan yang terletak pada masalah yang dikaji adalah
masalah-masalah sosial atau masalah kehidupan masyarakat.

Peranan Guru Dalam Inkuiri

Pada prinsipnya inkuiri adalah pembelajaran yang berpusat pada
siswa, maka peranan guru adalah sebagai pembimbing, stimulator, dan
fasilitator. Guru harus membimbing dan membantu siswa untuk
mengidentifikasi pertanyaan, dan masalah-masalah, membantu siswa
dalam menemukan sumber informasi yang tepat, dan membimbing siswa
melakukan penyelidikan.

Guru menciptakan suasana yang menjamin kebebasan untuk
melakukan eksplorasi, mendorong siswa untuk berani memecahkan buah
pikirannya sendiri dengan berbagai cara. Dalam hal ini guru dapat
menempuh cara-cara : bersikap terbuka dalam menerima pendapat,
bersedia menerima, memeriksa/menimbang semua usaha yang diajukan
siswa, dengan ringan hati pemberian kunci-kunci pemecahan masalah,
member kesempatan kepada siswa untuk berbuat kreatif dan mandiri.

Peranan utama guru dalam menciptakan kondisi inkuiri menurut
W. Gulo (2002:86) menjelaskan sebagai berikut :

1) Motivator, yang memberi ransangan supaya siswa aktif dan

gairah berpikir, 2) Fasilitator, yang menunjukkan jalan keluar jika

ada hambatan dalam proses berpikir siswa, 3) Penanya, untuk
menyadarkan siswa dari kekeliruan yang mereka perbuat dan
memberi keyakinan pada diri sendiri, 4) Administrator, yang

bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan di dalam kelas, 5)

Pengarah, yang memimpin arus kegiatan berpikir siswa pada
tujuan yang diharapkan, 6) Manajer, yang mengelola sumber
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belajar, waktu, dan organisasi kelas, 7) Rewarder, yang memberi
penghargaan pada prestasi yang dicakap dalam rangka peningkatan
semangat heuristic pada siswa.

Supaya guru dapat melakukan peranannya secara efektif maka
pengenalan kemampuan siswa sangat diperlukan, terutama cara
berpikirnya, cara mereka menanggapi, dan sebagainya.

Tujuan Pendekatan Inkuiri

Tujuan  pendekatan inkuiri dalam pembelajaran adalah
pengembangan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental. Dengan demikian, dalam pendekatan inkuiri siswa hanya dituntut
agar menguasai materi pembelajaran, akan tetapi bagaimana mereka dapat
menggunakan potensi yang dimilikinya.

Menurut Gulo (2002:101) mengatakan tujuan penggunaan
pendekatan inkuiri adalah : “Melatih keterampilan siswa memproses
secara ilmiah/mengamati, mengumpulkan, mengorganisasian data,
merumuskan dan menguji hipotesis, serta mengambil kesimpulan.
Mengembangkan daya kreatif siswa. Melatih siswa belajar secara mandiri.
Melatih siswa memahami hal-hal yang mendasar”.

Selanjutnya Wina (2008:197) mengatakan kegiatan utama
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran adalah “Untuk mengembangkan
kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis atau
mengembangkan kemampuan intelektual sebagian proses mental.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran adalah untuk



34

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran,
sehingga pembelajaran lebih bermakna dan tidak membosankan bagi
siswa.

Jadi tujuan pemakaian pendekatan inkuiri dalam pembelajaran
sesuai dengan tujuan kurikulum tingkat satuan pendidikan agar siswa aktif
dalam pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kompetensi yang
ada di dalam diri siswa dan merasakan arti penting upaya belajar.
Keunggulan Dalam Inkuiri

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan atau keunggulan
begitu juga dengan metode inkuiri. Metode inkuiri memberikan ruang
pada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya belajar mereka dan sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar siswa. Dengan menggunakan
metode inkuiri pembelajaran dianggap lebih bermakna karena metode
inkuiri menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, metode inkuiri juga dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.

Hal di atas dipertegas oleh Wina (2008:208) kelebihan metode
inkuiri adalah :

1) Inkuiri merupakan metode pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psimotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran dianggap lebih bermakna, 2)
Inkuiri memberikan ruang pada siswa sesuai dengan belajar
mereka, 3) Inkuiri merupakan metode yang dianggap sesuai
dengan perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap
belajar adalah proses perubahan tingkah laku dengan adanya
pengalaman, 4) Inkuiri dapat melayani kebutuhan siswa yang
memiliki kemampuan di atas rata-rata.

Pendapat di atas dipertegas oleh Abu (2005:79) kelebihan dari

metode inkuiri adalah : “1) Perkembangan cara berpikir ilmiah, seperti
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mengali pertanyaan, mencari jawaban, dan menyimpulkan keterangan
dengan inkuiri dapat dikembangkan seluas-luasnya, 2) Dapat melatih anak
untuk belajar sendiri dengan positif sehingga dapat mengembangkan
pendidikan demokrasi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kelebihan dari metode
inkuiri adalah : mampu membentuk perkembangan siswa dari segala
aspek, baik kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga pembelajaran yang
diterima lebih bernakna.

Langkah-langkah Penggunaan Pendekatan Inkuiri

Beberapa ahli mengemukakan langkah-langkah penggunaan
pendekatan inkuiri dalam pembelajaran seperti : Hamalik (2004:221)
mengemukakan langkah-langkah penggunaan pendekatan inkuiri sebagai
berikut :

1) Mengidentifikasi dan merumuskan situasi fokus inkuiri secara

tepat, 2) Mengajukan suatu pertanyaan tentang fakta, 3)

Menformulasikan hipotesis atau beberapa hipotesis untuk

menjawab pertanyaan pada langkah ke-2, 4) Mengumpulkan

informasi yang relevan dengan hipotesis dan menguji setiap
hipotesis dengan data yang terkumpul dan, 5) Merumuskan

jawaban atas pertanyaan sesungguhnya dan menyatakan jawaban
sebagai proposisi dari fakta.

Sedangkan menurut Depdiknas (2005:13) siklus inkuiri dapat
berjalan melalui kegiatan :

a) Merumuskan masalah, b) Mengamati dan melakukan observasi,
¢) Menganalisis dan mengajukan hasil dalam bentuk tulisan,
gambar, laporan, bagan, tabel dan karya lainnya, d)
Mengkomunikasikan atau mengajukan hasil dalam bentuk tulisan
gambar, laporan, bagan, tabel, atau mengajukan karya pembaca,
teman sekolah, guru, ¢) Mengevaluasi hasil temuan bersama.
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Selanjutnya Wina (2008:205) menjelaskan langkah-langkah
penerapan pendekatan inkuiri sebagai berikut :
1) Orientasi adalah untuk membina suasana atau iklim belajar
resprasif, 2) Merumuskan masalah, merupakan langkah membawa
siswa pada suatu permasalahan yang mengandung teka-teki, 3)
Merumuskan hipotesis, hipotesis adalah jawaban sementara dari
suatu permasalahan yang akan dikaji, 4) Mengumpulkan data
adalah aktifitas menyaring informasi yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis, 5) Mengaji hipotesis adalah proses menentukan
jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data informasi
yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data dan 6) Merumuskan

kesimpulan adalah proses mendiskripsikan temuan-temuan yang
diperoleh hasil penguji hipotesis.

Menurut Sudjana (1995:155) ada lima tahap dalam melakukan
pendekatan inkuiri yaitu : 1) Perumusan masalah yang akan dipecahkan
oleh siswa, 2) Menerapkan jawaban sementara atau hipotesis, 3) Siswa
mencari informasi, 4) Menarik kesimpulan atau generalisasi dan, 5)
Mengaplikasikan kesimpulan atau generalisasi dalam situasi baru.

Dari pendapat para ahli di atas maka ada beberapa langkah

pendekatan inkuiri yang perlu diterapkan menurut langkah pendapat Wina.

B. Kerangka Teori
Pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu usaha yang
dilakukan untuk mengembangkan keaktifan pembelajaran. Dalam pembelajaran
penggunaan pendekatan sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, salah
satu pendekatan yang bisa digunakan dalam pembelajaran IPS adalah pendekatan
inkuiri.
Pendekatan inkuiri merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang

berorientasi kepada siswa yang menekankan pada proses keterlibatan siswa dan



37

mendorong siswa untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Siswa tampak lebih aktif dalam proses pembelajaran untuk menemukan sendiri

ilmu tersebut, guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator.

Langkah-langkah pendekatan inkuiri dalam pembelajaran dapat diuraikan

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Orientasi adalah untuk membina suasana atau iklim belajar yang responsif.
Merumuskan masalah, merupakan langkah membawa siswa pada suatu
permasalahan yang mengandung teka-teki.

Merumuskan hipotesis, hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji.

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Menguji hipotesis, adalah proses menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data.

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan-temuan

yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.
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BABV
SIMPUL DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan inkuiri dapat
meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 31 Pasir
Kandang Kecamatan Koto Tangah Padang

Pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan inkuiri dapat
meningkatkan hasil pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 31 Pasir

Kandang.

. pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan inkuiri untuk

meningkatkan hasil pembelajaran IPS pada siswa kelas IV SD Negeri 31 Pasir

Kandang Kecamatan Koto Tangah Padang

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis peroleh maka penulis

menggunakan ini beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan masukan

untuk peningkatan hasil belajar IPS yakni :

a.

Bagi guru hendaknya pendekatan inkuiri dijadikan sebagai suatu pendekatan
yang dapat digunakan meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti lain, yang merasa tertarik dengan pendekatan inkuiri agar dapat
melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan inkuiri dengan materi

yang lain.
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c. Bagi kepala sekolah kiranya dapat memberi perhatian dan motivasi kepada
guru terutama dalam peningkatan hasil belajar siswa.
d. Untuk pembaca, bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat menambah

wawasan tentang penggunaan pendekatan inkuiri dalam pembelajaran IPS.
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